BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu kenyataan fisik sekaligus tekad suatu masyarakat untuk
berupaya sekeras mungkin melalui serangkaian kombinasi proses sosial, ekonomi, dan
institusional demi mencapai kehidupan yang serba lebih baik. Dengan demikian, pembangunan
harus dipandang sebagai suatu proses multidimensional yang mencakup berbagai perubahan
mendasar atas struktursosial, sikap-sikap masyarakat, dan intitusi-institusi nasional, di samping
tetap mengejarak selerasi pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan, serta
pengentasan kemiskinan (Todaro, 2006). Jadi, pada hakikatnya, pembangunan itu harus
mencerminkan perubahan total suatu masyarakat atau penyesuaian sistem sosial secara
keseluruhan, tanpa mengabaikan keragaman kebutuhan dasar dan keinginan individual maupun
kelompok-kelompok sosial yang ada di dalamnya, untuk bergerak maju menuju suatu kondisi
kehidupan yang serba lebih baik, secara material maupun spiritual.

Masalah utama pembangunan Indonesia yang belum dapat diatasi adalah kurangnya
penciptaan kesepatan kerja yang besar dan cepat pertumbuhannya. Laju pertumbuhan penduduk
yang cepat akan meningkatkan jumlah pertumbuhan tenaga kerja dan angkatan kerja. Kurangnya
kesempatan kerja yang dapat disediakan dibandingkan dengan jumlah angkatan kerja yang
semakin lama akan menyebabkan jumlah pengangguran bertambah besar dan akhirnya akan
menjadi beban pembangunan yang lebih berat (Riyadi, 2001)

Keterlibatan wanita dalam bidang pekerjaan di Indonesa kebanyakan bukan sebagai
akibat pengaruh faktor biologi atau kemajuan teknologi. Menurut beberapa ahli,wanita bekerja
dikaren akan mereka yang berinisiatif untuk bekerja karena adanya tuntutan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga.Saat ini kaum wanita Indonesia telah banyak yang berhasil mengembangkan
potensi dirinya, baik dalam bidang sosial, kemasyarakatan mampu pula membagi waktunya
dengan tidak melupakan kodratnya sebagai kaum wanita dan seorang ibu Rumah Tangga.
Kesulitan ekonomi dan tuntunan biaya kehidupan yang semakin tinggi,telah mendorong
sebagian besar kaum wanita untuk ikut berperan dalam meningkatkan pendapatan keluarganya.

Bagi kaum wanita yang telah berkeluarga, umumnya mereka bekerja untuk menambah
penghasilan suami demi mencukupi biaya kehidupan sehari-hari.Sedangkan bagi wanita yang

belum menikah, mereka umumnya bekerja untuk membantu kehidupan orang tua maupun
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saudaranya. Wanita saat ini tidak hanya berperan sebagai ibu rumah tangga, bahkan saat mereka
bekerja pendapatannya secara maksimal digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam keluarga.

Menurut Suyanto (1996) Wanita merupakan potensi sumber daya yang harus
dimanfaatkan untuk pembangunan. Indonesia menetapkan bahwa proses pembangunan dan
kemajuan yang kita capai hendaklah berwawasan gender, sehingga dalam hal ini wanita
bukanlah beban pembagunan, namun merupakan mitra sejajar pria dalam mengisi pembagunan.
Meskipun perbedaan biologis antarapria dan wanita tetap diakui, namun sebagai sumberdaya
insani, wanita memiliki hak dan kesempatan yang sama, dengan pria untuk mengejar di segala
bidang. Alasan utama yang mendasari kebijakan ini adalah kesadaran, bahwa wanita
sesungguhnya memegang sejumlah fungsi sentral dalam keluarga. Keberadaan wanita dalam
suatu rumah tangga bukan sekedar pelengkap fungsi reproduksi saja, namun lebih dari itu
berbagai bukti empiris menunjukkan bahwa perempuan sering kali memberikan sumbangan yang
besar bagi kelangsungan ekonomi dan kesejahteraan rumah tangga, serta masayarakat. Dengan
kata ini wanita sekaligus merupakan sumberdaya manusia yang takkalah pentingnya
dibandingkan pria.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan partisipasi wanita dalam sektor
informal memiliki motif, pertama untuk mencari nafkah dan kedua untuk meningkatkan status
sosial dalam masyarakat sekaligus menambah pendapatan. Apabila kita mengamati lebih lanjut
hal-hal yang melatarbelakangi partisipasi ekonomi wanita serta proses peningkatan aktivitas
ekonomi wanita tersebut, maka terjadinya peningkatan ini bukan seluruhnya berarti peningkatan
kesejahteraan wanita karena peningkatan tersebut berkaitan dengan peningkatan partisipasi
ekonomi wanita kalangan bawah, dengan latarbelakang sosial ekonomi rendah. Kondisi ekonomi
sebagai pencari nafkah dan guna menambah penghasilan. Dengan mayoritas latarbelakang sosial
rendah, maka kegiatan ekonomi informal atau pekerja kasar menjadi alternatif memungkinkan

bagi wanita untuk memasukinya. Dapat dilihat perkembangan Jumlah tenaga kerja wanita.
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Grafik 1.1
Jumlah Tenaga Kerja Wanita Kabupaten dan Kota
di Sumatera Barat Tahun 2019
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Sumber : BPS SumbarTahun 2019

Berdasarkan Grafik 1.1 Jumlah Tenaga Kerja Wanita seluruh Kabupaten/ Kota di
Provinsi Sumatera Barat tahun 2019 berfluktuasi, dimana jumlah tenaga kerja wanita yang
tertinggi terdapat pada Kota Padang yaitu 153,352 ribu jiwa. Dan yang terendah terdapat pada
Kota Padang Panjang yaitu 10,999 ribu jiwa.Sedangkan untuk Pesisir Selatan jumlah tenaga
kerja wanita pada tahun 2019 berkisar kurang lebih 80.000 ribu jiwa.

Berdasarkan data keadaan ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Barat tahun 2019 jumlah
tenaga kerja wanita sektor informal pada bulan Februari 2019 746,24 ribu orang dengan tingkat
presentase sebesar 42.35. Untuk bulan Agustus tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 619.76
ribu orang. Penurunan tenaga kerja wanita di sektor informasi di Sumatera Barat disebabkan oleh
besarnya jumlah tenaga kerja laki-laki dibandingkan dengan tenaga kerja wanita.

Kegiatan usaha sektor informal sangat potensial dan berperan dalam menyediakan
lapangan pekerjaan dengan penyerapan tenaga kerja secara mandiri. Seperti pedagang kaki lima
yang walaupun sering dituduh menganggu ketertiban umum dan kebersihan lingkungan, namun
pada dasarnya kegiatan yang mereka lakukan mempunyai peran yang cukup besar di dalam
Penerimaan Asli Daerah (PAD). Peneriman Asli Daerah berasal dari pungutan resmi retribusi

kegiatan dan perizinan untuk sektor informal pedagang kaki lima.
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Di Pesisir Selatan terdapat 49 jumlah Pasar tempat pedagang kaki lima beroperasi.
Dimana terdiri dari 10 pasar yang besar yang dikelola oleh Pemerintah Daerah, 3 Pasar yang
dikelola oleh Pemerintah Nagari dan Daerah, dan 36 terdiri dari Pasar Nagari yang dikelola oleh
Pemerintah Nagari. (Dinas Perdagangan Kota Pesisir Selatan 2019)

Untuk melihat lebih rinci berapa jumlah pedagangan di pasar Pesisir Selatan dapat Kita
lihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1
Jumlah Pedagang Kaki Lima di Pasar Pesisir Selatan

No. Nama Pasar Kecamatan Kreteria Jumlah Pedagang
1. Pasar Tarusan Koto XI Tarusan Pasar Kabupaten 147
2. | Pasar Wisata Mandeh Koto XI Tarusan Pasar Kabupaten 31
3. Pasar Baru Bayang Bayang Pasar Kabupaten 200
4. | Pasar Sago IV Jurai Pasar Kabupaten 198
5. | Pasar Painan IV Jurai Pasar Kabupaten 193
6. Pasar Kuok Batang Kapas Pasar Kabupaten 186
7. Pasar Kembang Lengayang Pasar Kabupaten 184
8. | Pasar Balai Selasa Ranah Pesisir Pasar Kabupaten 76
9. | Pasar Aie Haji Linggo Sari Beganti | Pasar Kabupaten 77
10. | Pasar Raya Tapan BAB Tapan Pasar Kabupaten 253

Jumlah 1.546

Sumber : Dinas Perdagangan Kota Pesisir Selatan 2019

Berdasarkan table 1.1. di atas terlihat bahwa di Pesisir Selatan terdapat 10 Pasar dengan
kriteria pasar kabupaten dengan jumlah pedagang 1546 Kaki lima,pada kabupaten Pesisir Selatan
julmlah pedagangan yang paling banyak terdapat di Pasar Raya Tapan Kecamatan BAB Tapan
dengan jumlah pedagang sebanyak 253 pedagang sedangkan jumlah pedagang paling sedikit
terdapat pada Pasar Wisata Mandeh kecamatan XI Tarusan dengan jumlah sebanyak 31
pedagang. Pedagang kaki lima yang umumnya berjualan di ruas-ruas kota seperti jalan umum,
lokasi Pasar dan beberapa tempat yang dianggap strategis oleh pedagang kaki lima sehingga
membuat kota menjadi sembrawut dan tidak indah lagi. Pasar Kuok Batang Kapas merupakan
Salah satu pasar besar yang ada di Kecamatan Batang Kapas. Dimana terdapat 186 lapak
pedagang kaki lima. Dari 186 jumlah pedagang di Pasar Kuok Batang Kapas terdapat pedagang
laki-laki sebanyak 96 orang, dan 90 lagi adalah pedagang wanita. Berdasarkan presentasenya
dimana pedagang wanita sebanyak 51%, sedangkan pedagang laki-laki berkisar 49%.

Pasar di Pesisisr Selatan adalah pasar rakyat yang menjadi kewenangan baik
Pemerintah Daerah, serikat dan Pemerintah Nagari 10 Pasar Kabupaten, 3 Pasar Serikat dan 36
Pasar Nagari. Pada Pasar Kabupaten yang terdiri dari 10 jumlah Pasar terdiri dari 1.546
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pedagang. Sedangkan untuk pasar serikat yang terdiri dari 3 buah Pasar terdapat jumlah
pedagang 326 orang pedagang. Dan untuk Pasar Nagari yang terdapat sebanyak 46 jumlah Pasar,
dimana total jumlah pedagang sebanyak 1.928 ribu orang pedagang. Dimana yang paling sedikit
terdapat pedagang yaitu pada pasar serikat, yang diberinama dengan pasar duku nagari duku
Utara Kecamatan Tarusan, dimana hanya terdapat 25 orang jumlah pedagang. ( Dinas
Perdagangan Kota Pesisir Selatan 2019)

Dari kasus di atas, dalam tingkat partisipasi kerja wanita ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya diantaranya adalah jumlah tanggungan keluarga, tingkat pendidikan,umur dan
status perkawinan. Dilihat dari indikator jumlah tanggungan keluarga Jumlah tanggungan
keluarga juga mempengaruhi wanita bekerja sektor informal. Jumlah tanggungan yang banyak
membuat wanita terdorong untuk bekerja.

Kemudian tingkat pendidikan wanita yang bekerja disektor informal. Tingkat pendidikan
ini dilihat dari berapa tahun yang digunakan oleh pekerja wanita sektor informal untuk mencapai
kesuksesannya sekarang. Selain pendidikan, jam kerja juga sangat berperan dalam pendapatan
wanita yang bekerja dalam sektor informal. Semakin tua seseorang tanggung jawab terhadap
keluarga menjadi keluarga menjadi semakin besar. Banyak penduduk dalam usia muda, terutama
yang belum berkeluarga, menjadi tanggungan orang tuanya, meskipun sudah tidak sedang
bersekolah. Sebaliknya orang yang lebih dewasa terutama yang sudah menikah, pada dasarnya
harus bekerja bahkan untuk banyak orang harus bekerja lebih lama. Semakin tinggi waktu yang
dicurahkan oleh pedagang perempuan untuk melakukan pekerjaan dagang, maka semakin tinggi
pula kesempatan pedagang perempuan untuk mendapatkan tambahan penghasilan.

Kemudian status pernikahan tidak kalah penting pengaruhnya terhadap partisipasi kerja
wanita sektor informal. Status pernikahan wanitaya itu sudah menikah dan belum menikah.
Wanita menikah akan dipengaruhi oleh banyak faktor dan dorongan untuk bekerja, sedangkan
wanita yang sudah menikah juga dipengaruhi oleh banyak faktor untuk bekerja seperti
pendapatan suami yang kurang atau jumlah tanggungan yang besar.

Dari latarbelakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis
Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Kerja Wanita Di sektor Informal Pasar Kuok

Batang Kapas Pesisir Selatan”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan kepada latarbelakang kondisi dan situasi tersebut, maka beberapa

permasalahan yang menarik untuk ditelitian dapat dirumuskan dalam ha lini antara lain :

1. Bagaimana pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap partisipasi kerja wanita di sektor
informal Pasar Kuok Batang Kapas Pesisir Selatan?

2. Bagaimana pengaruh pendidikan wanita terhadap partisipasi kerja wanita di sektor informal
Pasar Kuok Batang Kapas Pesisir Selatan?

3. Bagaimana pengaruh umur wanita bekerja terhadap partisipasi kerja wanita di sektor
informal Pasar Kuok Batang Kapas Pesisir Selatan?

4. Bagaimana pengaruh Status Pernikahan terhadap partisipasi kerja wanita di sektor informal

Pasar Kuok Batang Kapas Pesisir Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan uraian rumusan masalah tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah

membuktikan :

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap partisipasi kerja wanita
di sektor informal Pasar Kuok Batang Kapas Pesisir Selatan.

2. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan wanita terhadap partisipasi kerja wanita di sektor
informal Pasar Kuok Batang Kapas Pesisir Selatan.

3. Untuk mengetahui pengaruh umur wanita terhadap partisipasi kerja wanita di sektor
informal Pasar Kuok Batang Kapas Pesisir Selatan.

4. Untuk mengetahui pengaruh Status Pernikahan terhadap partisipasi kerja wanita di sektor
informal Pasar Kuok Batang Kapas Pesisir Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan mengetahui hal-hal di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat berikut :
1. Dapat tmenambah khasanah ilmu pengetahuan dibidang ekonomi terutama ekonomi
pembangunan dan dapat digunakan sebagai bahan referensi pada penelitian sejenis pada

yang akan datang
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2. Dapat memberi sumbarangan pemikiran / masukan bagi instansi terkait dan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi para pembuat kebijaksanaan dalam

menentukan arah pembangunan pada masa yang akan datang.
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